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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan bobot telur 

dengan bobot DOC dan bobot DOC dengan bobot badan ayam 

Sentul GI pada umur 1, 2, 3, dan 4 bulan. Materi yang digunakan 

yaitu 78 ekor jantan dan 96 ekor betina ayam Sentul G1 yang berasal 

dari hasil penetasan 315 butir telur G0. Metode penelitian yaitu 

metode eksperimen. Peubah penelitian ini meliputi: bobot telur, 

bobot badan dan pertambahan bobot badan umur DOC-4  bulan. 

Analisis data menggunakan uji-t dan analisis regresi korelasi. Bobot 

telur tidak berpengaruh nyata (P≥0,05) terhadap jenis kelamin DOC 

ayam Sentul. Rata-rata bobot badan ayam Sentul jantan nyata 

(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan ayam Sentul betina. Bobot telur 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot DOC dengan nilai 

korelasi 0.915 dan 0,892. Bobot DOC berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap bobot badan umur 1, 2, 3, dan 4 bulan dengan nilai korelasi 

ayam Sentul jantan berurutan 0,892, 0,794, 0,757, 0,539 dan nilai 

korelasi ayam Sentul betina berurutan 0,993, 0,859, 0,735, 0,527. 

Kesimpulan: 1) Rataan bobot telur, bobot badan, dan pertambahan 

bobot badan ayam Sentul jantan lebih baik dibandingkan ayam 

Sentul betina G1. 2) Hubungan bobot telur dengan bobot DOC dan 

bobot DOC dengan bobot badan umur 1, 2, 3 dan 4 bulan bernilai 

positif. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between egg weight 

and DOC weight and DOC weight with body weight of Sentul GI 

chickens at 1, 2, 3, and 4 months of age. The materials used were 78 

males and 96 females of Sentul G1 chickens from the hatching of 

315 G0 eggs. The research method is the experimental method. The 

variables of this study included: egg weight, body weight and body 

weight gain at DOC-4 months of age. Data analysis used t-test and 

correlation regression analysis. Egg weight had no significant effect 

(P≥0.05) on the sex of Sentul chicken DOC. The average body 

weight of male Sentul chickens was significantly (P <0.05) higher 

than that of female Sentul chickens. Egg weight had a significant 

effect (P<0.05) on DOC weight with a correlation value of 0.915 and 

0.892. DOC weight had a significant effect (P<0.05) on body weight 

at the age of 1, 2, 3, and 4 months with the correlation values of 

Sentul roosters sequentially 0.892, 0.794, 0.757, 0.539 and Sentul 
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hens correlation values sequentially 0.993, 0.859, 0.735 , 0.527. 

Conclusion: 1) Average egg weight, body weight, and body weight 

gain of male Sentul chickens were better than female Sentul chickens 

G1. 2) The relationship between egg weight and DOC weight and 

DOC weight at 1, 2, 3 and 4 months of age was positive. 

 

1. Pendahuluan 

Rumpun ayam lokal merupakan salah satu sumber daya genetik yang dimiliki 

Indonesia. Ayam lokal ini sangat berpotensi untuk dikembangkan dalam pemenuhan 

protein asal hewani masyarakat Indonesia. Di Indonesia sendiri terdapat 32 galur ayam 

lokal (ecotype) yang terdiri dari berbagai rumpun dengan karakteristik morfologis fisik 

yang berbeda dan khas dari daerah asalnya dan mempunyai kelebihan setiap galurnya 

(Nuraini et al., 2018). Ayam Sentul merupakan salah satu ayam lokal yang cukup 

potensial untuk dikembangkan diantara sekeian banyak ayam lokal lainnya..  

Sesuai dengan surat keputusan Menteri Pertanian RI No.689/Kpts.PD410/2/2013 

menetapkan bahwa ayam Sentul merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia yang 

berasal dari daerah Ciamis, Jawa barat. Ayam Sentul dapat dibedakan berdasarkan warna 

bulunya. Menurut Meyliyana et al. (2013) ayam Sentul dapat dibedakan menjadi 6 jenis 

yaitu Sentul Batu, Sentul Abu, Sentul Debu, Sentul Geni, dan Sentul Jambe. Keragaman 

ayam Sentul  masih tergolong tinggi sehingga perluh untuk dilakukan seleksi.  

Seleksi merupakan salah satu upaya yang dilaksanakan untuk meningkatkan 

mutu genetik pada ternak. Salah satu bentuk seleksi dini yang dapat dilakukan pada 

ayam Sentul yaitu melalui  seleksi bobot telur. Seleksi terhadap bobot telur dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas bibit yang dihasilkan. Bobot DOC diduga 

memiliki korelasi terhadap bobot telur. Bobot telur yang tinggi menyebabkan jumlah 

kandungan putih dan kuning telur yang tinggi dan berfungsi sebagai sumber makanan 

bagi embrio untuk berkembang (Mahi et al., 2013). Selain bobot telur, bobot badan 

dan pertambahan bobot badan juga dapat dijadikan sebagai indikator seleksi. Bobot 

badan diduga merupakan suatu indikator dalam penentuan produktivitas ternak dan 

bobot telur menjadi indikator bobot DOC. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang hubungan bobot telur 

dengan bobot DOC dan bobot DOC dengan bobot badan ayam Sentul generasi   pertama 

(G1) pada berbagai tingkat umur. 
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2. Materi dan Metode 

  Penelitian ini dilakukan di Farm dan Unit Bisnis Fakultas Peternakan Universitas 

Jambi dan dimulai dari tanggal 27 September 2020 sampai tanggal 27 Februari  2021. 

 

2.1 Materi 

 

Materi pada penelitian ini adalah ayam Sentul jantan G1 sebanyak 78 ekor dan 

betina 96 ekor. Sampel diperoleh dari penetasan 315 butir telur G0. Fertilitas telur tetas 

sebesar 70,16% dan daya tetas sebesar 79,63%. Perbandingan tetua (G0) jantan betina 

dalam satu kandang 1:6. Seleksi G0 dilakukan pada umur 3 bulan berdasarkan bobot 

badan dengan proporsi jantan 20% berat badan terbaik dan betina 36% bobot badan 

terbaik. Pakan yang diberikan adalah pakan komersial  merk BR 1   pada ayam umur  1 

hari -1 bulan dan BR 2  pada umur 1-4 bulan). Vaksin dan obat-obatan diberikan sesuai 

kebutuhan. Peralatan yang digunakan adalah tempat pakan dan tempat minum, lampu 

pijar,  pita ukur sepanjang 150 cm, timbangan digital kapasitas 3 kg dengan ketelitian 0,1 

gr, alat tulis, kamera, serta mesin tetas kapasitas 200. 

 

2.2 Metode  

 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksprimen. Telur dikumpulkan 

selama 12 hari dan setiap 6 hari telur dimasukkan ke dalam mesin tetas. Telur yang 

terkumpul diberi nama sesuai dengan kandang tempat diambilnya telur. Telur yang 

akan dimasukkan kedalam mesin tetas diberi tanda berupa huruf abjad (A,B,C) 

sehingga memudahkan untuk memutar telur saat proses inkubasi selama ± 21 hari.  

Peneropongan pertama dilaksanakan di hari ke-5 lalu dan peneropongan 

selanjutnya pada hari ke-10 dan 15. Peneropongan dilakukan untuk penentuan telur 

yang dibuahi dan tidak dibuahi. Telur yang dibuahi ditandai dengan adanya pembuluh 

darah menyerupai jaring laba-laba. Telur yang tidak dibuahi dikeluarkan dari mesin 

tetas. DOC yang baru menetas diberi nama sesuai dengan nama cangkang telurnya 

masing-masing dan di pelihara didalam kandang koloni ukuran 4x3x1,8m. Penentuan 

jenis kelamin dilakukan  pada umur 2 bulan. Kandang dilengkapi dengan lampu yang 

berfungsi sebagai pemanas dan pemberian pakan dan minum secara ad libitum. 

Ayam yang digunakan pada penelitian ini diberikan nomor pada bagian sayap 

sehingga memudahkan proses pengambilan data bobot badan dan pertambahan bobot 
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badan setiap bulan. Peubah yang diamati meliputi: bobot telur, bobot DOC, bobot 

badan umur 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan dan 4 bulan serta pertambahan bobot badan umur 

DOC-1, 1-2, 2-3, dan 3-4 bulan pada ayam jantan dan betina.  

 

2.3. Analisis Data 

 

2.3.1. Uji-t 

Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata bobot telur, bobot badan 

dan pertambahan bobot badan antara ayam Sentul jantan dan betina serta perbedaan 

pertambahan bobot badan berbagai tingkat umur. Model persamaan matematika yang 

digunakan menurut Gaspersz (2006).  

 
Keterangan : 

t = nilai t hitung 
𝑋̅1 = Rataan sampel ayam Sentul, 

𝑋̅2 = Rataan sampel pada ayam Sentul betina, 

𝑋𝑗1 = nilai pengamatan ke-J ayam Sentul jantan 

𝑋𝑗2 = nilai pengamatan ke-J ayam Sentul betina  

n1 = jumlah sampel ayam Sentul jantan 

n2 = jumlah sampel ayam Sentul  betina. 

 
Kaidah putusan : 

Terima H0 bila t-hitung ≤ t-tabel  

Terima H1 bila t-hitung > t-tabel  

 

2.3.2 Analisis Regresi  

 

Hubungan  bobot Telur dengan bobot DOC serta bobot DOC dengan bobot badan 

umur 1, 2, 3 dan 4 bulan dianalisis menggunakan analisis regresi sesuai petunjuk Gaspersz 

(1992), dengan persamaan sebagai berikut:  

Y= bo+ bX 

Keterangan : 

Y  =  Bobot DOC/Bobot badan 

b0 = Konstanta 

b  = Koefisien regresi bobot telur 

X =  Bobot Telur/Bobot DOC 
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2.3.3 Analisis Korelasi 

 

Keeratan hubungan bobot telur dengan bobot DOC dan bobot DOC dengan bobot 

badan umur 1, 2, 3 dan 4 bulan dianalisis menggunakan analisis korelasi (Gaspersz, 1992) 

dengan persamaan sebagai berikut:  

𝑟 =
 nΣxy – (Σx) (Σy)

√{nΣx² – (Σx)²} {nΣy² – (Σy²)}
  

 
Keterangan :  

r  = Korelasi   

x  = Bobot telur/bobot DOC  

y  = Bobot DOC/bobot badan  

Nilai determinasi (r2) diperoleh dengan mengkuadratkan nilai korelasi. Data 

dianalisis menngunakan Minitab 18. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Bobot Telur dan Bobot Badan  

Rataan bobot telur dan bobot badan ayam Sentul umur 1 hari, 1 bulan, 2 bulan, 3 

bulan dan 4 bulan disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Bobot telur dan bobot badan ayam Sentul  

Jenis 

kelamin 

Bobot 

Telur 

(g) 

BB 

DOC 

(g) 

BB 1 

bulan(g) 

BB 2 

bulan(g) 

BB 3 

bulan(g) 

BB 4 

bulan(g) 

Jantan 
49,62± 

2,95a 

35,98 ± 

3,07a 

400,63± 

37,37a 

781,63± 

44,89a 

1.281,49± 

50,92a 

1.501,22± 

152,64a 

Betina 
48,7± 

2,42a 

28,74± 

2,38b 

341,48± 

24,34b 

687,32± 

66,20b 

1.163,92± 

51,73b 

1.369,22± 

102,61b 
Keterangan : BB = Bobot Badan, DOC = Day old chicken dan Superskrip hurf yang berbeda pada kolom 

yang sama untuk jantan dan betina berarti berbeda nyata (P<0,05) dan superskrip huruf yang 

sama pada kolom yang berbeda berarti berbeda tidak nyata (P>0,05). 
 

Berdasarkan Tabel 1 Rataan bobot telur pada penelitian ini lebih rendah dari 

beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bobot telur ayam Sentul sebesar 

51,06 gr/butir (Syamsudin et al., 2016) dan 58,95 gr/butir (Sadid et al., 2016). Rendahnya 

bobot telur pada penelitian ini diduga karena umur indukan pada saat penimbangan telur 

lebih muda yaitu pada umur 7 bulan. Sesuai dengan pendapat  Jaelani et al. (2016) bahwa 

semakin bertambah umur indukan maka semakin tinggi bobot telur yang dihasilkan. 
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bobot telur adalah strain dan nutrisi pakan 

(Fauziah et al., 2013). 

Hasil analisis uji beda rata-rata menunjukkan bahwa bobot telur tidak berpengaruh 

nyata (P≥0,05) terhadap perbedaan jenis kelamin. Penentuan jenis kelamin tidak dapat 

dilakukan melalui bobot telur kerena jenis kelamin dipengaruhi oleh genetik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Horhoruw dan Rajab (2015) bahwa bobot telur terbukti tidak 

dapat digunakan sebagai kriteria penentu jenis kelamin bobot DOC, karena penentuan 

jenis kelamin ternak bersifat acak dan merupakan sifat kualitatif yang dipengaruhi secara 

penuh oleh faktor genetik. 

Rataan bobot badan hasil penelitian ini lebih baik dibandingkan penelitian Puteri et 

al. (2020)  yang menyatakan bahwa rata-rata bobot badan ayam Sentul umur  1 hari, 1 

bulan, 2 bulan, dan 3 bulan berturut-turut adalah 33,85±2,83g, 217,06±35,10g, 

632,88±66,06g dan 1021,44±68,94g. Penelitian ini menghasilkan Bobot 1 hari dan 

bobot umur 1 bulan lebih baik jika dibandingkan  penelitian Hasyim et al. (2020) yang 

menyatakanbobot DOC dan bobot umur 1 bulan   ayam Sentul adalah 30,467g dan 

250,34g. 

Rata-rata bobot badan umur 2 bulan ayam Sentul jantan dan betina pada 

penelitian ini lebih tinggi daripada beberapa penelitian sebelumnya. Bobot badan 

ayam Sentul jantan dan betina umur 2 bulan yaitu 620,61±39,02 g dan 612,82±40,21 

g (Meyliyana et al., 2013), 406,36±57,77 g dan 355,98±64,22 g (Mariandayani et al., 

2013) dan 532,1 g  (Kurnia 2011). Bobot badan umur 3 bulan pada penelitian ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan Habiburahman et al. (2018) bahwa bobot badan ayam 

sentul umur 3 bulan yaitu 1193,9 g. Bobot badan umur 4 bulan pada penelitian ini 

tidak jauh berbeda dari penelitian Wiradimadja et al. (2018) bahwa bobot badan ayam 

sentul umur 4 bulan yaitu 1,408±123 g. Tingginya hasil penelitian ini diduga karena 

tetua yang digunakan  merupakan hasil seleksi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kaharuddin et al. (2021) bahwa seleksi pada tetua dapat meningkatkan reproduksi dan 

produktivitas generasi berikutnya. 

Hasil uji-t  menunjukkan bahwa bobot badan ayam Sentul jantan G1 dari umur 1 

hari, 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan dan 4 bulan berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan bobot badan ayam Sentul betina G1. Hasil ini menunjukkan bahwa ayam 

Sentul jantan G1 memiliki bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam 
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Sentul betina G1 baik pada umur 1 hari, 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan dan 4 bulan, artinya 

perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi bobot badan. Menurut Nuraini et al. (2018) 

bahwa perbedaan jenis kelamin berpengaruh  pada perbedaan kenaikan bobot badan 

ternak. 

 

3.2. Pertambahan Bobot Badan 

 

Rataan pertambahan bobot badan ayam Sentul generasi pertama (G1) jantan dan 

betina disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan Ayam Sentul G1  

Jenis 

kelamin 

PBB DOC–1bln 

(g/ekor/bln) 

PBB 1-2 bln 

(g/ekor/bln) 

PBB 2-3 bln 

(g/ekor/bln) 

PBB 3-4 bln 

(g/ekor/bln) 

Jantan 364,65±34,61cA 383,11±32,85bA 497,75±34,21aA 219,73±73,28dA 

Betina 312,75±21,98cB 345,84±46,83bB 476,60±39,50aB 205,30±63,21dB 

Keterangan : PBB = Pertambahan Bobot Badan, DOC =  dan Superskrip huruf kecil yang berbeda pada 

baris yang sama berarti berbeda nyata (P<0,05) dan huruf besar yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata (P<0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 2 rataan pertambahan bobot badan ayam Sentul G1 umur DOC- 

4 bulan pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan pertambahan bobot badan 

penelitian Hasyim et al. (2020) bahwa pertambahan bobot badan ayam Sentul dapat 

mencapai 633.5 g/ekor/bln. 

Pertambahan bobot badan umur DOC-1, 1-2, dan 2-3 bulan pada penelitian ini 

mengalami kenaikan sedangkan pada umur 3-4 bulan mengalami penurunan. Sesuai 

dengan penelitian Trisiwi (2017) pertambahan bobot badan pada umur DOC- 3 bulan 

masih mengalami kenaikan dan akan mengalami penurunan pada umur 3-5 bulan hingga 

mencapai dewasa kelamin. Penurunan pertambahan bobot badan pada umur 3-4 bulan 

hingga mencapai dewasa kelamin diduga disebabkan proses pertumbuhan kerangka 

sudah mencapai batas maksimal. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan ayam Sentul jantan G1  

dari DOC-1, 1-2 bulan, dan 2-3 bulan berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan 

pertambahan bobot badan ayam Sentul betina G1. Adanya  perbedaan pertambahan bobot 

badan ayam Sentul jantan G1 dan betina diduga disebabkan adanya pengaruh hormonal, 

dimana ayam jantan memiliki hormon androgen yang berperan dalam percepatan 

pertumbuhan pada ayam jantan (Pagala et al. 2017).  
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Hasil uji-t menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan umur 2-3 bulan berbeda  

nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan umur DOC-1, 1-2 dan 3-4  bulan. Pertambahan 

bobot badan umur 1-2 bulan nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan pada saat umur 

DOC-1 dan 3-4 bulan. Pertambahan bobot   badan umur DOC-1 bulan nyata lebih tinggi 

(P<0,05) dibandingkan pada saat umur 3-4 bulan. Pada saat umur 2-3 bulan pertambahan 

bobot badan tertinggi dicapai yaitu sebesar 481.75±34.21 g/ekor/bln pada ayam jantan 

G1 dan 460.60±39.50 g/ekor/bln pada ayam betina G1. Berbeda dengan pendapat Puteri 

et al. (2020) menyatakan bahwa saat umur 1-2 bulan ayam Sentul memiliki pertambahan 

bobot badan tertinggi. Perbedaan pola pertumbuhan ini diduga karena adanya perbedaan 

periode waktu pemeliharaan.  

 

3.3. Hubungan Bobot Telur dengan Bobot DOC  

 

Persamaan regresi, nilai korelasi dan nilai determinasi (r2) bobot telur dengan 

bobot DOC ayam sentul G1 disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Persamaan regresi, nilai korelasi dan determinasi bobot telur dengan bobot DOC 

ayam Sentul G1. 

Jenis kelamin Variabel Persamaan r r2 

Jantan BT vs Bobot DOC Y =-8,32+0,9525 X 0,915    0,837 

Betina BT vs Bobot DOC Y =-12,85+0,8758 X 0,892 0,795 
Keterangan : r = Korelasi, r2 = Determinasi, BT = Bobot Telur, DOC = Day old chicken 

 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa bobot telur ayam Sentul 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot DOC ayam Sentul. Persamaan regresi 

bobot telur dengan bobot DOC pada penelitian ini mengikuti persamaan Y =-

8,32+0,9525X dan Y=-12,85+0,8758X (Tabel 3). Persamaan regresi tersebut 

menggambarkan bahwa setiap kenaikan 1 gram bobot telur akan berdampak pada 

kenaikan bobot DOC sebesar 0,9525 g untuk bobot DOC dengan jenis kelamin jantan 

dan sebesar 0,8758 g untuk bobot DOC dengan jenis kelamin betina. Menurut 

Okatama et al. (2018) bahwa kenaikan bobot DOC terjadi akibat kenaikan 1 gram 

bobot telur sesuai koefisiennya.  

Nilai korelasi bobot telur dengan bobot DOC pada penelitian ini adalah 

berkorelasi positif tinggi dimana nilai r = 0,915 untuk jantan dan r = 0,892 untuk betina 

(Tabel 3). Bobot DOC berbanding lurus dengan tinngi rendahnya bobot telur. Hal ini 
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sejalan dengan laporan dari Lestari et al. (2013) bahwa bobot telur mempunyai hubungan 

yang sangat erat terhadap bobot DOC. Nilai determinasi (r²) bobot telur jantan dan betina 

masing-masing adalah 0,837 dan 0,795. Artinya keragaman bobot DOC jenis kelamin 

jantan dipengaruhi oleh bobot telur sebasar 83,7% dan keragaman bobot DOC jenis 

kelamin betina dipengaruhi bobot telur sebesar 79,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak teramati. Hasil ini tidak jauh berbeda dari penelitian Rajab (2013) bahwa 

sekitar 84,2% bobot DOC dipengaruhi oleh bobot telur dan 15,8% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak teramati. Dipertegas oleh pendapat Wardono et al. (2014) bahwa yang 

bobot DOC dipengaruhi oleh bobot telur sebesar 81,3%.  

Tingginya bobot DOC tidak terlepas dari  kandungan nutrisi yang ada di dalam 

telur.  Semakin tinggi bobot telur maka kandungan nutrisi didalam telur semakin tinggi. 

Kandungan nutrisi yang tinggi didalam telur akan menyediakan cadangan makanan untuk 

perkembangan embrio. Sesuai dengan pendapat Paputungan et al. (2016) menjelaskan 

bahwa kandungan internal telur yaitu kuning telur dan putih telur dapat menentukan 

besaran bobot telur, sehingga cadangan makanan yang tersedia untuk perkembangan 

embrio semakin banyak. 

 

3.4. Hubungan bobot DOC dengan Bobot Badan Umur 1, 2, 3,  dan 4 bulan 

 

Persamaan regresi, nilai korelasi dan determinasi bobot DOC dengan bobot badan 

ayam Sentul jantan dan betina G1 umur 1, 2, 3, dan 4 bulan disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Persamaan regresi korelasi bobot DOC dengan bobot badan pada berbagai 

tingkat umur ayam Sentul G1 

Uraian Variabel Persamaan r r2 

 

 

Jantan 

Bobot DOC - BB 1 bln Y=17,9+ 10,472X 0,892 0,796 

Bobot DOC - BB 2 bln Y =352,3+11,99X 0,794 0,630 

Bobot DOC - BB 3 bln Y =798,1+12,77X 0,757 0,573 

Bobot DOC - BB 4 bln Y =1007+14,37X 0,539 0,291 

 

 

Betina 

Bobot DOC - BB 1 bln Y=43,13+10,16X 0,993 0,986 

Bobot DOC - BB 2 bln Y =-65,2+24,87X 0,859 0,738 

Bobot DOC - BB 3 bln Y =667,1+16,11X 0,735 0,540 

Bobot DOC - BB 4 bln Y =962,3+16,26X 0,527 0,277 
Keterangan : r = Korelasi, r2 = Determinasi,  BT = Bobot Tetas, BB = Bobot Badan. 
 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa bobot DOC berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap bobot badan ayam Sentul umur 1, 2, 3, dan 4 bulan.  Persamaan regresi 
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antara bobot DOC dengan bobot badan di atas menunjukan bahwa setiap pertambahan 1g 

bobot DOC akan berdampak pada kenaikan bobot badan sebesar koefisiennya. Nilai 

koefisien regresi jantan dan betina umur 1, 2, 3, dan 4 berurutan adalah 10,472g, 11,99g, 

12,77g, 14,37g dan 10,16g, 24,87g,  16,11g, 16,26g. Sesuai dengan pendapat Pamungkas 

et al. (2013) bahwa besaran bobot tetas akan mempengaruhi bobot badan umur 4 minggu 

sebesar 354,153  g. 

Nilai kolerasi bobot DOC terhadap bobot badan ayam jantan Sentul dan betina 

umur 1, 2, 3, dan 4 bulan menunjukkan korelasi positif tinggi. Tingginya nilai korelasi 

dapat diartikan bahwa bobot DOC erat hubungannya terhadap bobot badan umur 1, 2, 3 

dan 4 bulan. DOC dengan bobot yang tinggi akan lebih banyak mengkonsumsi ransum 

sehingga bobot badan pada tiap bulan akan tinggi. Sesuai dengan penelitian Pamungkas 

et al. (2013) bahwa semakin tinggi bobot tetas maka semakin tinggi bobot badan yang 

akan dicapai. Nilai determinasi bobot DOC terhadap bobot badan ayam Sentul jantan dan 

betina umur 1, 2, 3, dan 4 bulan berturut-turut adalah 0,796, 0,630, 0,573, 0,291, dan 

0,986, 0,738, 0,540, 0,277. Artinya bobot badan ayam Sentul jantan umur 1, 2, 3, dan 4 

bulan dipengaruhi oleh bobot DOC sebesar 79,6%, 63%, 57,3%, 29,1%, dan betina 

sebesar 98,6%, 73,8%, 54%, 27,7%. Nilai determinasi ini sangat penting untuk dijadikan 

sebagai dasar kegiatan seleksi pada ayam Sentul dalam mencapai hasil yang maksimal. 

 

4. Kesimpulan 

 

Kesimpulkan dari penelitian ini adalah: 1) bobot telur, bobot badan dan 

pertambahan bobot badan ayam Sentul jantan G1 nyata lebih baik daripada ayam Sentul 

betina G1; 2) Pertambahan bobot badan tertinggi ayam Sentul jantan dan betina G1 

dicapai pada umur 2-3 bulan; 3) Hubungan bobot telur terhadap bobot DOC bernilai 

positif dengan nilai korelasi 0.915 dan 0,892; dan 4) Hubungan bobot DOC dan bobot 

badan umur 1, 2, 3, dan 4 bernilai positif dengan nilai korelasi jantan berurutan 0,892; 

0,794; 0,757; 0,539 dan betina berurutan 0,993; 0,859; 0,735; 0,527.  
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